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Abstract 

 

This study aims to knowing the effect of Total Assets Turnover (TATO) and 

Current Ratio (CR) on Return On Assets (ROA) of PT Fast Food Indonesia Tbk 

for the 2014-2023 period. The data, in the form of financial reports, were 

analyzed using descriptive methods, classical assumption tests, linear 

regression, and hypothesis testing (t-test and F-test) with SPSS version 25. The 

partial results show that TATO has a t-value < t-table (-1,081 < 2,365) with a 

significance probability of 0,316 > 0,05, indicating that TATO does not have a 

significant partial effect on ROA. Similarly, the CR has a t-value < t-table (0,578 

< 2,365) with a significance probability of 0.581 > 0,05, indicating that CR does 

not have a significant partial effect on ROA. The partial determination 

coefficient value of TATO on ROA is 13,5%, while that of CR on ROA is 3,7%. 

The simultaneous results show that TATO and CR together have an F-value < 

F-table (0,739 < 4,74) with a significance value of 0,511 > 0,05, indicating that 

TATO and CR do not have a simultaneous effect on ROA. Therefore, 

simultaneously, TATO and CR have no effect on ROA. The coefficient of 

determination shows that the independent variables, TATO and CR, explain 

17.4%, while the remaining 82.6% is influenced by other variables outside this 

model 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh Total Assets Turnover (TATO) dan Current Ratio (CR) terhadap 

Return On Assets (ROA) PT Fast Food Indonesia Tbk periode 2014-2023. Data berupa laporan keuangan 

dianalisis menggunakan metode deskriptif, uji asumsi klasik, regresi linear, dan uji hipotesis (uji t dan F) dengan 

SPSS versi 25. Hasil penelitian secara parsial menunjukkan TATO memiliki nilai thitung < ttabel (-1,081 < 2,365), 

dengan probabilitas signifikan sebesar 0,316 > 0,05, sehingga secara parsial TATO tidak berpengaruh signifikan 

terhadap ROA, CR memiliki nilai thitung < ttabel (0,578 < 2,365) dengan probabilitas signifikan sebesar 0,581 > 

0,05, sehingga secara parsial CR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. Nilai koefisien determinasi secara 

parsial TATO terhadap ROA sebesar 13,5%, sedangkan nilai koefisien determinasi secara parsial CR terhadap 

ROA sebesar 3,7%. Hasil penelitian secara simultan antara TATO dan CR terhadap ROA menunjukkan nilai 

Fhitung < Ftabel (0,739 > 4,74) dengan nilai signifikan 0,511b > 0,05. Maka secara simultan TATO dan CR tidak 
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berpengaruh terhadap ROA, Koefisien determinasi menunjukkan variabel independen TATO dan CR 

menjelaskan 17,4%, sementara 82,6% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar model ini 

 

Kata Kunci : Total Assets Turnover, Current Ratio, Return On Assets. 
 

PENDAHULUAN 

Industri di bidang makanan dan minuman adalah salah satu sektor usaha yang terus mengalami 

peningkatan. Pertumbuhan penduduk di Indonesia membuat kebutuhan akan industri ini terus 

bertambah. Perubahan gaya hidup masyarakat yang cenderung mengarah pada konsumsi hidangan 

cepat saji membuat perusahaan yang berfokus pada makanan dan minuman ini terus bermunculan. Tak 

heran jika persaingan bisnis di bidang ini pun semakin ketat dan tidak menutup kemungkinan bahwa 

industri makanan dan minuman ini sangat dibutuhkan oleh masyarakat. Karena perusahaan ini 

memegang peranan penting dalam memenuhi kebutuhan pokok bagi masyarakat seluruh Indonesia, 

sehingga prospeknya menguntungkan baik di masa sekarang maupun masa yang akan datang. 

Industri makanan dan minuman terus mengalami pertumbuhan dengan angka yang menunjukkan 

kenaikan hingga 3,57% (year on year). Kinerja industri makanan dan minuman yang produktif telah 

berhasil memberikan kontribusi besar terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), bahkan melampaui 

industri pengolahan nonmigas. Hal ini menunjukkan bahwa industri makanan dan minuman memiliki 

peran penting dalam perekonomian negara. 

Mengingat persaingan yang begitu ketat dalam perusahaan industri makanan dan minuman 

membuat setiap perusahaan semakin memperlihatkan lagi kinerja yang ada di dalam perusahaan agar 

dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Salah satu tujuan dari perusahaan yaitu untuk mencapai 

dan memperoleh laba atau keuntungan dengan memanfaatkan sumber dana yang terdapat di 

perusahaan. Tercapainya tujuan perusahaan dalam mendapatkan keuntungan, maka perusahaan harus 

mengadakan evaluasi untuk meninjau kinerja perusahaan khususnya di bidang keuangan pada setiap 

periode. Sehingga perusahaan mampu menentukan strategi bisnis yang tepat agar dapat merebut 

persaingan pasar. 

Perusahaan dapat mengantisipasi persaingan dengan meningkatkan kinerja perusahaannya demi 

kelangsungan usahanya di dalam dunia bisnis, karena kinerja dapat menjadi alat ukur suatu perusahaan 

untuk menilai berhasil atau tidaknya sebuah usaha dan kinerja juga dapat menjadi bahan pertimbangan 

dalam pengambilan keputusan dan perencanaan usaha dimasa yang akan datang. 

Perusahaan harus dapat menganalisis kinerja keuangan agar dapat bertahan, karena kinerja 

perusahaan yang baik dipengaruhi oleh kondisi keuangan yang stabil. Kemampuan suatu perusahaan 

dapat dinilai dengan menggunakan laporan keuangan yang dipublikasikan perusahaan. Laporan 

keuangan merupakan laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam 

suatu periode tertentu yang dapat menggambarkan kinerja keuangan dan hasil operasi dari perusahaan 

dalam menghasilkan dan meningkatkan laba. Laporan keuangan suatu perusahaan bisa dijadikan 

sebagai alat untuk menilai bagaimana kinerja perusahaan tersebut berjalan dan berkembang. Oleh 

karena itu, perusahaan harus selalu berkembang dan mencerminkan kinerjanya. Untuk mendapatkan 
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pemahaman yang tepat bagaimana kinerja sebuah perusahaan, maka perlu dilakukan analisis yang 

tepat. 

Dalam menilai kinerja keuangan suatu perusahaan adalah dengan menganalisis laporan keuangan 

menggunakan rasio keuangan, dimana rasio-rasio ini berguna untuk mengukur kemampuan kinerja 

suatu perusahaan dengan meningkatkan posisi keuangan perusahaan, sehingga dapat membimbing 

investor untuk membuat keputusan atau pertimbangan tentang pencapaian perusahaan dan prospek 

pada masa mendatang. 

Salah satu rasio untuk menilai keberhasilan suatu perusahaan adalah dengan melihat seberapa 

baik perusahaan mampu menghasilkan keuntungan disebut profitabilitas. Profitabilitas memiliki peran 

yang sangat penting bagi perusahaan karena merupakan salah satu dasar untuk penilaian kondisi suatu 

perusahaan dalam menunjang kegiatan operasionalnya. Rasio profitabilitas adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam memperoleh keuntungan. Rasio ini 

juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh 

laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Penggunaan rasio profitabilitas dapat 

dilakukan dengan mengggunakan perbandingan data keuangan yang terdapat pada pos keuangan 

seperti neraca, laporan laba/rugi, laporan perubahan modal dan laporan arus kas. 

Rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return On Assets (ROA). Return 

On Assets (ROA) merupakan sebuah indikator yang menunjukkan sebuah profitabilitas terhadap nilai 

dari sebuah aset. Return On Assets (ROA) dapat menjadi bahan evaluasi apakah pihak manajemen 

sudah mendapat imbalan atau hak sesuai aset yang dimilikinya. Rasio tersebut adalah suatu nilai yang 

sangat berguna bagi siapapun yang ingin mengevaluasi seberapa baik perusahaan telah menggunakan 

modal atau dananya. ROA menunjukkan persentase seberapa menguntungkan aset perusahaan dalam 

menghasilkan pendapatan. Apabila nilai dari ROA semakin besar, maka hal tersebut menunjukkan 

kinerja perusahaan yang semakin baik dalam menggunakan aset. Kondisi ini akan mempengaruhi 

tingkat keuntungan yang diperoleh suatu perusahaan. 

Tingkat keuntungan atau laba biasanya dipengaruhi oleh kapasitas penjualan dari aktivitas 

perusahaan, hal tersebut dapat diketahui melalui rasio aktivitas. Rasio aktivitas adalah rasio keuangan 

yang mengukur seberapa efisien perusahaan menggunakan dan memanfaatkan aset yang dimiliki. 

Untuk mengukur rasio aktivitas dapat digunakan Total Assets Turnover. Total Assets Turnover (TATO) 

adalah rasio yang digunakan untuk mengukur perputaran aset yang dimiliki perusahaan. 

Penjualan merupakan bagian utama dalam aktivitas perusahaan. Setiap perusahaan 

menginginkan pertumbuhan penjualannya tetap stabil atau bahkan meningkat tiap tahunnya. 

Pertumbuhan penjualan menggambarkan kenaikan penjualan perusahaan tahun ini (periode ini) 

dibandingkan dengan penjualan tahun lalu (periode sebelumnya). Salah satu rasio keuangan yang 

penting untuk mengukur likuiditas perusahaan adalah Current Ratio. Current Ratio digunakan untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan 

aset lancar yang dimiliki. Rasio ini memberikan gambaran mengenai posisi keuangan perusahaan 

dalam hal likuiditas dan seberapa siap perusahaan untuk menghadapi kewajiban jangka pendek yang 
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akan datang. Semakin tinggi nilai Current Ratio, semakin besar pula kemampuan perusahaan untuk 

membayar utang jangka pendeknya, yang menunjukkan stabilitas keuangan yang lebih baik.  

Perusahaan yang menjadi objek penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah PT Fast Food 

Indonesia, Tbk. PT Fast Food Indonesia, Tbk adalah perusahaan publik yang bergerak dalam industri 

makanan dan minuman cepat saji di Indonesia. Perusahaan ini didirikan oleh keluarga Galael pada 

tahun 1978 dan merupakan pemegang hak waralaba tunggal untuk merek KFC (Kentucky Friend 

Chicken) di Indonesia. KFC dikenal dengan menu utamanya yang berspesialisasi pada sajian ayam 

goreng dan sangat diminati oleh masyarakat Indonesia. 

Outlet KFC mudah dijumpai karena sering kali berada di lokasi-lokasi strategis sehingga 

memudahkan masyarakat untuk mengenali dan mengaksesnya. Dalam hal penjualan, pendekatan 

pemasaran merek KFC sangat kuat dalam menjaga citra dan daya tarik pembeli. Dengan jaringan dan 

skala operasi yang besar tersebut, peneliti memiliki kesempatan untuk mengetahui/melihat kinerja 

keuangan dari perusahaan baik dari segi operasional dan manajerial. Selain itu, data keuangan yang 

transparan juga tersedia di Bursa Efek Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji asumsi klasik nomalitas menurut Sunyoto (2011:84), digunakan untuk menguji data 

variabel bebas (x) dan data variabel terikat (y) pada uji regresi yang dihasilkan. Hasil regresi 

yang baik, jika mempunyai data variabel bebas dan terikat mendekati normal 

b. U lji Mu lltikolinelaritas 

Menurut Ghozali (2016:107) menyatakan bahwauji multikolinearitas bertujuan untukmenguji 

apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. 

c. U lji He ltelroskeldastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah terdapat 

ketidaksamaan variance maupun residual dari satu dengan pengamatan lainnya. 

d. U lji Au ltokorellasi 

Uji autokorelasi merupakan uji yng dilakukan untuk dapat melihat apakah terjadi korelasi 

antar nilai residul suatu periode t dengan nilai residual pada periode-periode sebelumnya (t-

1). 

2. Uji Regresi Linier 

Menurut Sugiyono (2019:192) analisis regresi linier berganda merupakan regresi yang 

memiliki satu variabel dependen dan dua atau lebih variabel independen. 
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3. Koefisien Korelasi  

Menurut Sugiyono (2019:273) Koefisien korelasi pearson digunakan untuk menyatakan 

hubungan linear antara variabel independen dengan variabel dependen. 

4. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien Determinasi (R2) berguna untuk mengukur seberapa besar peranan variabel 

independen secara bersama-sama menjelaskan perubahan yang terjadi pada variabel dependen. 

5. Uji Hipotesis 

Uji t digunakan untuk menguji apakah suatu nilai tertentu yang diberikan sebagai 

pembanding. Berbeda secara nyata atau tidak, dengan rata2 sebuah sampel. Uji t yaitu melakukan 

pengujian kepada masing-masing variabel untuk mengetahui pengaruh Current Ratio dan Debt to 

Equity Ratio terhadap Return On Equity. Menurut Sugiyono (2019:257), uji F adalah pengujian 

terhadap koefisien regresi secara simultan. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

semua variabel independen yang terdapat di dalam model secara bersama (simultan) terhadap 

variabel dependen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Deskriptif  

 

Dari data tabel diatas dapat dijelaskan bahwa jumlah data (N) yang digunakan sebanyak 10 Tahun 

(Laporan Keuangan PT HM Sampoerna Tbk periode 2014-2023). Variabel terikat adalah Return on 

Assets (Y) mempunyai rata-rata (Mean) sebesar 23.5430 dan Standar Deviasi sebesar 8.28535, 

sedangkan Variabel Bebas yaitu Current Ratio (X1) mempunyai nilai rata-rata (Mean) sebesar 

339.1960 dan Standar Deviasi sebesar 183.19338 , Debt to Equity Ratio (X2) mempunyai nilai 

rata-rata (Mean) sebesar 58.0110 dan Standar Deviasi sebesar 33.33283 dan Total Asset Turnover 

(X3) mempunyai nilai rata-rata (Mean) sebesar 2.1950 dan Standar Deviasi sebesar 0.28559. 
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2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 

Seperti yang terlihat pada gambar di atas, grafik P-Plot menunjukkan bahwa nilai 

residual terdistribusi normal, di mana titik-titik residual pada grafik mengikuti garis diagonal. 

Sementara itu, untuk uji normalitas yang kedua, yaitu dengan menggunakan uji Kolmogorov –

Smirnov. 

 

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji normalitas dengan menggunakan uji statistik 

Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Asymp. Sig. (2-tailed)) sebesar 

0,162 lebih besar dari 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa data berdistribusi normal. 

b. U lji Mu lltikolinelaritas 
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Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai toleransi masing-masing variabel Total Asset 

Turn Over dan Current Ratio sebesar 0,318. Hal ini dapat disimpulkan bahwa semua variabel 

independen mempunyai nilai Tolerance lebih dari 0,1 dimana 0,318 > 0,1 dan dilihat nilai VIF 

dari masing-masing variabel sebesar 3,140. Hal ini dapat diartikan bahwa nilai VIF lebih kecil 

dari 10 dimana 3,140 < 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam model ini tidak terjadi 

masalah  multikolinearitas  atau tidak ada hubungan yang terjadi antara variabel independen 

satu dengan variabel independen lainnya. 

c. U lji Heltelroskeldastisitas 

 

Berdasarkan gambar di atas, dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar secara acak dan 

tidak membentuk pola yang jelas, serta tersebar di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu 

Y. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga 

model regresi tersebut dapat digunakan untuk memprediksi tingkat Return On Assets 

berdasarkan variabel bebasnya. 

3. Uji Autokorelasi  

 

Berdasarkan hasil dari uji autokorelasi pada tabel diatas menunjukan bahwa nilai Durbin-

Waston adalah 2,481. Dengan nilai signifikansi 5%, jumlah penelitian 10 tahun (n) dan Variabel 

(k=2), didapat dl = 0,697 dan du = 1,641. Nilai DW adalah 2,083 dan berada diantara hasil du dan 

4-du. Artinya 2,481 lebih kecil dari dL (3,303) dan kurang dari 4-du (2,359), maka dapat 
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disimpulkan bahwa terdapat masalah autokorelasi pada model , sehingga regresi tidak layak 

dipakai untuk analisis selanjutnya. 

 

Berdasarkan hasil tabel Runs Test diatas menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

adalah 0,737 pada uji Runs Test dengan ketentuan dengan taraf nyata (α) = 5% = 0,05 sebagai 

berikut : 

a. Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05 maka terjadi gejala autokorelasi. 

b. Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 maka tidak terjadi gejala atutokorelasi. 

Dapat disimpulkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,737 lebih besar dari 0,05, 

maka tidak terdapat gejala autokorelasi pada model regresi. 

4. Uji Asumsi Regresi Linier  

 

Berdasarkan tabel diatas maka diperoleh model persamaan regresi berganda sebagai berikut 

: 

Y = 0,150 + -0,059x1 + 0,017x2 + e 

Berdasarkan persamaan diatas dapat diinterprestasikan sebagai berikut : 

1. Nilai konstanta (α) bernilai positif sebesar 0,150. Artinya jika Total Assets Turnover dan 

Current Ratio nilainya adalah 0, maka Return On Assets nilainya adalah 0,150. 



 
 
 
 
 

3706 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 2 No: 2, Februari 2025                                       

E-ISSN : 3047-7824 

2. Variabel Total Assets Turnover (X1) mempunyai koefisien regresi bernilai negatif sebesar -

0,059. hal ini menunjukkan bahwa setiap penambahan 1 satuan Total Assets Turnover maka 

Return On Assets akan menurun sebesar -0,059. 

3. Variabel Current Ratio (X2) mempunyai koefisien regresi bernilai positif sebesar 0,017. hal ini 

menunjukkan bahwa setiap penambahan 1 satuan Current Ratio maka Return On Assets akan 

mengalami kenaikan sebesar 0,017. 

5. Koefisien Korelasi  

 

Berdasarkan tabel 4.12 hasil  koefisien korelasi yaitu sebagai berikut : 

1. Nilai koefisien korelasi antara TATO dan ROA adalah -0,367, ini menunjukkan hubungan 

rendah dan negatif, karena nilai korelasi berada di rentang 0,20 - 0,399. 

2. Nilai koefisien korelasi antara CR dan ROA adalah -0,191, ini menunjukkan hubungan yang 

sangat rendah dan negatif, karena nilai korelasi berada di rentang 0,00 - 0,199. 

6. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Nilai R = 0,367, menunjukkan korelasi positif yang rendah antara TATO (Total Asset 

Turnover) dengan ROA (Return On Assets). Nilai R Square = 0,135 atau 13,5%, Artinya 13,5% 

variasi pada ROA dapat dijelaskan oleh TATO, sedangkan sisanya 86,5% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 
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Hasil data pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi (R Square) 

sebesar 0,037 atau 3,7%. Artinya, variabel Current Ratio (CR) memiliki pengaruh sebesar 3,7% 

terhadap Return On Assets (ROA). Sedangkan sisanya, yaitu 96,3%, dipengaruhi oleh variabel-

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Hasil data pada table diatas R Square sebesar 0,174 menunjukkan bahwa variabel 

independen, yaitu Total Asset Turnover (TATO) dan Current Ratio (CR), mampu menjelaskan 

17,4% variasi pada Return On Assets (ROA). Sisanya, sebesar 82,6% (100% - 17,4%), dijelaskan 

oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam model ini, Adjusted R Square yang bernilai negatif (-

0.061) menunjukkan bahwa jika model ini diterapkan pada populasi lain, kemampuan model untuk 

menjelaskan variasi ROA akan lebih rendah. 

7. Uji hipotesis 

 

a. Total Assets Turnover (X1) terhadap Return On Assets (Y) 

Total Assets Turnover memiliki nilai thitung sebesar -1,081 sedangkan ttabel dengan tingkat 

signifikan 0,05 dan derajat kebebasan (df) = n-k- 1= 10-2-1 = 7 adalah sebesar 2,365. Karena 

thitung (-1,081) < ttabel (2,365) dan nilai signifikan 0,316 > 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
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Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial, TATO tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA 

pada PT Fast Food Indonesia Tbk. 

b. Current Ratio (X2) terhadap Return On Assets (Y) 

Current Ratio memiliki nilai thitung sebesar 0,578 sedangkan ttabel dengan tingkat signifikan 

0,05 dan derajat kebebasan (df) = n – k - 1 = 10 – 2 - 1 = 7 adalah sebesar 2,365, karena thitung 

(0,578 < ttabel (2,365) dan nilai signifikansi 0,581 > 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial, CR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA 

pada PT Fast Food Indonesia Tbk. 

 

Berdasarkan table di atas, dengan tingkat signifikansi sebesar 5%, jumlah variable 

independent k = 2, dan df residual n – k – 1 = 10 – 2 – 1 = 7, diperoleh Ftabel sebesar 4,74. Dari 

hasil pengujian, diperoleh Fhitung sebesar 0,739 dengan nilai signifikansi sebesar 0,511. Karena 

Fhitung (0,739) < Ftabel (4,74) dan nilai signifikansi (0,511) > 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

Hal ini menunjukkan bahwa secara simultan, Total Assets Turnover (TATO) dan Current Ratio 

(CR) tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets (ROA) pada PT Fast Food Indonesia 

Tbk. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data mengenai pengaruh Total Assets Turnover dan Current Ratio 

terhadap Return On Assets pada PT Fast Food Indonesia Tbk periode 2014-2023, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Secara parsial Total Assets Turnover tidak berpengaruh terhadap Return On Assets pada PT Fast 

Food Indonesia Tbk, dilihat dari nilai thitung -1,081 < 2,365 ttabel dengan nilai signifikansi sebesar 

0,316 >  0,05. Selanjutnya dilihat dari nilai koefisien korelasi antara TATO terhadap ROA sebesar 

0,367 maka korelasi tersebut sangat rendah. Untuk koefisien determinasi sebesar 13,5% yang 

artinya bahwa Total Assets Turnover menunjukkan korelasi positif yang rendah Return On Assets, 

Sedangkan sisanya 86,5% dipengaruhi oleh variabel lain. Dan koefisien regresi bernilai positif 

sebesar -0,059. hal ini menunjukkan bahwa setiap penambahan 1 satuan Total Assets Turnover 

maka Return On Assets akan mengalami Penurunan sebesar -0,059 

2. Secara parsial Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets pada PT Fast Food 

Indonesia Tbk, dilihat dari nilai thitung 0,578 < 2,365 ttabel dengan nilai signifikansi sebesar 0,581 >  
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0,05. Selanjutnya dilihat dari nilai koefisien korelasi antara DER terhadap ROE sebesar -0,191 

maka korelasi tersebut sangat rendah dan negatif. Untuk koefisien determinasi sebesar 3,7% yang 

artinya bahwa Current Ratio memiliki pengaruh terhadap Return On Assets, Sedangkan 

sisanya 96,3% dipengaruhi oleh variabel lain 

3. Secara simultan Total Assets Turnover dan Current Ratio tidak berpengaruh terhadap Return On 

Assets  pada PT Fast Food Indonesia Tbk ,dilihat dari nilai Fhitung 0,739 < 4,74 Ftabel dengan nilai 

signifikansi 0,511b > 0,05. Selanjutnya dilihat dari koefisien determinasi sebesar 17,4% yang 

artinya bahwa Total Assets Turnover dan Current Ratio tidak berpengaruh terhadap Return On 

Assets, Sedangkan sisanya 82,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 
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